
 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Ziarah kubur adalah salah satu cara manusia untuk mengingat kematian, 

sehingga akan senantiasa mengontrol dirinya agar tidak terjerumus ke lembah 

kehinaan. Ziarah kubur mempunyai pengaruh yang amat besar pada jiwa seseorang 

karena dapat meningkatkan dan mengajarkan seseorang agar tidak lupa dan terlena 

dalam kehidupan dunia.
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Mengenai hal ini, Nabi Muhammad Saw bersabda: 

دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ وَاللَّ  دُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نُُيٍَْْ وَمَُُمَّ بَةَ وَمَُُمَّ ثنَاَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ َبِ بَكْرٍ حَدَّ ِِ ُُ فْْ
دُ بْنُ فُضَيْلٍ عَنْ أَبِ سِنَانِ وَهُوَ ضِراَرُ بْنُ مُرَّةَ عَنْ  ثَ نَا مَُُمَّ مَُُارِبِ بْنِ دِثََرٍ  وَابْنِ نُُيٍَْْ قاَلُوا حَدَّ

تُكُمْ عَنْ زيََِرَةٍ ا لْقُبُورِ عَنْ ابْنِ بُ رَيْدَةً عَنْ أبَيِْهِ قاَلَ قاَل رَسُولُ اللََُّّ صلَّى اللَّهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَ هَي ْ
َضَاحِيهِ فَوقَ ثَلَاثٍ فَأَمْسِكُوا مَابَدَا لَكُمْ  تُكُمْ عَنْ لُُوُمِ اِْ تُكُمْ عَنْ النَّبِيْذِ اِلاَّ  فَ زُورُوهَا وَنَ هَي ْ وَنَ هَي ْ

َسْقِيَةِ كُلهِهَا وَلاَ تَشْرَبوُا مُسْكِراً  2(رواه مسلم.)فِْ سِقَاءٍ فَشْرَبوُا فِ اِْ
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Saibah dan Muhammad bin 

Abdullah bin Numair dan Muhammad Musanna dengan lafaz Abi Bakar  

dan ibnu Numair berkata mereka: Menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Fudail dari Abi Sinan (dia adalah Diror bin Murrah) dari Muharib bin 

Disar dari ibnu Buraidah dari ayahnya berkata: Aku pernah melarang 

kamu untuk menziarahi kubur maka ziarahilah, dan aku pernah melarang 
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kamu untuk menyimpan daging hewan kurban lebih dari tiga hari maka 

sekarang tahanlah berapa hari yang kalian inginkan. Aku pernah melarang 

kalian dari nabidz kecuali yang dalam bejana tempat minum maka sekarang 

minumlah yang ada di dalam bejana tempat minum seluruh dan jangan 

kalian meminum minuman yang memabukkan.(HR-Muslim) 

 

Dalam masyarakat Islam, praktek ziarah kubur sering kita jumpai, bahkan 

praktek ini telah menjadi tradisi yang telah menyebar luas. Hal demikian terjadi 

karena ziarah kubur dalam ajaran agama Islam telah dibolehkan, guna menimbulkan 

kesadaran hati dan mengingatkan pada akhirat. Dikatakan dalam kitab fiqh, Ala-

Madzhabi al-Arba’ah sebagaimana dikutip oleh Syekh Ja’far Subhani dalam bukunya 

“Tauhid dan Syirik” ziarah kubur adalah perbuatan yang mandub (dianjurkan) guna 

menimbulkan kesadaran hati dan mengingatkan pada akhirat.
3
 

Pada awal perkembangan Islam, ziarah kubur sempat di larang oleh syari’at. 

Pertimbangan akan timbulnya fitnah syirik di tengah-tengah umat menjadi faktor 

terlarangnya ziarah kubur di waktu itu. Namun, seiring perkembangan dan kemajuan 

Islam, larangan ini dihapus dan syari’at membolehkan umat Islam untuk berziarah 

kubur agar mereka dapat mengambil pelajaran dari hal tersebut, diantaranya 

mengingat kematian yang pasti dan akan segera menjemput sehingga hal tersebut 

dapat melembutkan hati mereka dan senantiasa mengingat kehidupan akhirat yang 
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akan dijalani kelak.
4
 

Sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: 

ثَ نَا اَحَْْدُ بْنُ يوُنُسَ  ثَ نَا مُعَرهِفُ بْنُ وَصِلٍ عَنْ مَُُارِبِ بْنِ دِثََرٍ عَنْ ابْنِ بُ رَيْدَةَ عَنْ أبَيِْهِ حَدَّ حَدَّ
تُكُمْ عَنْ زيََِرَةِ الْقُبوْرِ فَ زُورُوهَا فإَِنَّ فِ  زيََِرَتِِاَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَ هَي ْ

  5(ودرواه أبودا).تَذْكِرَة
 

Artinya: Menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Muhammad menceritakan 

kepada kami Mu’arrif bin Wasil dari Muharib bin Disar dari Ibnu Buraidah 

dari ayahnya, berkata: Rasulullah SAW bersabda: Aku melarang kamu 

untuk menziarahi kubur maka ziarahilah, sesungguhnya ziarah itu sebuah 

bentuk dari tazkirah (mengingat kematian). (HR. Abu Daud) 

 

Hadis diatas dapat memberikan pengertian bahwa pada awal masa Islam 

ziarah dilarang oleh Rasulullah SAW, hal tersebut dikarenakan kawatir terhadap 

kaum muslimin akan terpolarisasikan dalam kesyirikan namun setelah kekawatiran 

ini hilang Nabi Muhammad SAW mencabut larangan tersebut dengan bersabda 

“Fazuruha” (Berziarahlah kalian kekuburan). Dalam Ushul Fiqh apabila ada seruan 

datang setelah seruan larangan, maka perintah tersebut tidak berstatus wajib, akan 

tetapi akan berstatus sunnah atau mubah. Boleh dilakukan sesuai dengan konteksnya.
6
 

Pada zaman permulaan Islam Nabi Muhammad SAW melarang kaum 
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muslimin menziarahi kubur, karena dikhawatirkan terjadi kemusrikan dan pemujaan 

terhadap kuburan tersebut.
7
 Apabila yang sudah mati itu adalah termasuk orang yang 

saleh. Hal itu dikarenakan keadaan masyarakat disaat itu masih rentang keimanannya, 

sehinga dikhawatirkan mereka cenderung melakukan perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh agama. Disamping itu mereka juga dikhawatirkan datang kekuburan 

untuk menyembah dan memujanya seperti yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah.
8
 

Tetapi ketika aqidah mereka sudah kuat, barulah Rasulullah memperbolehkan 

mereka berziarah kubur, dengan maksud agar mereka mendoakan orang-orang yang 

telah meninggal dunia (Ahli Kubur) agar senantiasa mereka ingat akan mati dan ingat 

adanya hari kiamat.
9
 

Mengingat hal itu, dalam tulisan ini penulis akan membahas tentang ziarah 

kubur bahwa sesungguhnya ziarah kubur itu suatu hal yang dianjurkan oleh agama,
 

bagi masyarakat Gunung Rajo makam merupakan  tempat yang dianggap suci dan 

keramat yang pantas dihormati terutama makam para tokoh-tokoh yang di anggap 

berjasa bagi masyarakat tersebut atau biasanya makam para waliyullah. Makam 

sebagai peristirahatan terakhir bagi nenek moyang, tokoh-tokoh terdahulu dan 

keluarga yang telah meninggal. Keberadaan makam dari tokoh tertentu dapat 

menimbulkan daya tarik bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas ziarah dengan 
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berbagai motivasi maka bagi masyarakat Gunung Rajo ziarah kemakam sudah 

menjadi kebiasaan dan kebutuhan untuk mendoakan makam yang di ziarahinya dan 

agar dapat memetik pelajaran dari perziarahanya maupun pelajaran dari seorang 

kehidupan dulunya seorang tokoh tertentu.
 
Bagi masyarakat Gunung Rajo, ziarah 

secara umum dilakukan pada bulan syafar dan menjelang ramadhan. Pada saat itu 

masyarakat secara bersama-sama (Kelompoak) maupun perorangan dengan saudara 

terdekat melakukan tradisi ziarah kubur.
10

 

Ziarah kubur disyariatkan untuk memetik nasehat darinya agar mengingat 

akhirat, tetapi dengan syarat tidak mengucapkan padanya suatu ucapan yang 

mendatangkan kemurkaan. Adapun yang lebih mendominasi, hal ini terjadi dalam 

masyarakat yang notabene kurang wawasan ataupun mereka yang telah punya banyak 

wawasan tapi menyalahkan persepsi atau konsep yang telah diajarkan Nabi. Dalam 

studi kali ini akan dibahas tentang bentuk perwujudan dari kepercayaan terhadap 

suatu keyakinan masyarakat yang berkembang saat ini di desa Gunung Rajo yaitu 

kegiatan ziarah kubur. 

Kemudian dapat diperhatikan tujuan dan yang mendasari masyarakat Gunung 

Rajo untuk melakukan ziarah kubur. Lebih kurang pada abad 17, hiduplah seorang 

ulama besar bernama Syekh Burhanuddin, yang ternyata banyak memberikan 

kontribusi dalam bidang keilmuan dan keagamaan. Kemudian melihat fenomena 

                                                           

10
 Wawancara langsung dengan labay nan basa Syariono pimpinan ziarah, 15 Desember 2017 



 

 

sosial di atas mengkaji masalah ziarah kubur sendiri masih perlu dipelajari secara 

mendalam, bagaimana konsep ziarah ini diyakini sebagai spiritual, dan diyakini 

menjadi sebuah tradisi dan motivasi pada masyarakat. 

Perlu diketahui motivasi tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat 

diinterpretasiakan melalui tingkah laku pada masyarakat itu sendiri. Berangkat dari 

latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di desa Gunung Rajo 

kabupaten Tanah Datar, yang melakukan ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin 

ulakan yang terdapat di Kota Pariaman, dijadikan sebagai tempat ziarah masyarakat. 

Maka sebenarnya apa yang mendasari masyarakat Gunung Rajo untuk mengadakan 

ziarah kubur pada makam terutama pada makam syekh Burhanuddin,? 

Dengan ini penulis mengangkat judul yaitu: Pelaksanaan Ziarah Kubur 

Bagi Masyarakat Gunung Rajo Ke Makam Syekh Burhanuddin (Studi Living 

Hadis). 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Dalam membahas masalah ini, yang menjadi tanda tanya besar bagi penulis 

hingga dituangkan dalam rumusan masalah adalah bagaimana Pelaksanaan Ziarah 

Kubur Ke Makam Syekh Burhanuddin oleh Masyarakat Gunung Rajo ? 

Adapun batasan masalahnya adalah: 

1. Apa saja hal yang mendasari masyarakat Gunung Rajo untuk melaksanakan 

ziarah kubur ke makam syekh Burhanuddin? 

2. Kapan waktu pelaksanaan ziarah kubur masyarakat  Gunung Rajo? 

3. Apakah amalan masyarakat Gunung Rajo dalam melaksanakan ziarah kubur? 

4. Bagaimana pandangan dan keyakinan masyarakat Gunung Rajo dalam 

melaksanakan ziarah kubur? 

C. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan terhadap maksud dari 

judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa kata dari judul tersebut: 

Pelaksanaan                           : Suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci
11
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Ziarah Kubur                         : Dalam sebuah hadis dijelaskan tentang ziarah 

kubur نهيتكم غن زيَرة القبور فزوروها yang artinya 

Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah 

kubur sekarang ziarahlah kalian semua, dari 

penjelasan hadis tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya ziarah kubur itu adalah mengunjungi 

kuburan. 

Makam Syekh Burhanuddin: Syekh Burhanuddin dikenal sebagai ulama besar 

Minangkabau dari generasi pertama, namanya 

sering dihubungkan dengan penyebaran Islam yang 

mula-mula di Minangkabau yang wafat pada tahun 

1691 M (1111 H) dan di makamkan di Ulakan 

pariaman.
12

 

Gunung Rajo                          : Sebuah desa yang terletak di Kabupaten Tanah 

Datar Kecamatan Batipuh Baruh. 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan ungkapan judul ini adalah
 

penelitian yang kritis dan hati-hati tentang ziarah kubur yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Gunung Rajo ke makam Syekh Burhanuddin. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa yang mendasari masyarakat desa Gunung Rajo untuk 

melaksanakan ziarah kubur kemakam Syekh Burhanuddin. 

2. Untuk mengetahui waktu pelaksanaan ziarah kubur masyarakat desa Gunung Rajo 

ke makam Syekh Burhanuddin. 

3. Untuk mengetahui amalan masyarakat Gunung Rajo dalam melaksanakan ziarah 

kubur 

4. Untuk mengetahui pandangan dan keyakinan masyarakat Gunung Rajo tentang 

ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan adalah dapat: 

1. Menambah wawasan pendidikan bagi masyarakat Islam khususnya, dan 

masyarakat Gunung Rajo dalam melaksanakan ziarah kubur. 

2. Diharapkan studi ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta menambah 

wawasan, di samping penelitian ini mempunyai arti akademis untuk memahami 

dan mengetahui pemahaman masyarakat mengenai hadis yang berkaitan dengan 

ziarah kubur. 

3. Adapun bagi peneliti sebagai sarana menambah wawasan keilmuan dalam bidang 

sosial keagamaan dan kemasyarakatan. 

 



 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang  dapat diamati.
13

 Ciri khas 

penelitian ini tidak dapat dipisahkan dengan pengamatan yang berperan serta, 

sebab peran yang menentukan keseluruhan sekenarionya. Pengamatan berperan 

serta adalah sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial memakan waktu 

yang lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama 

ini data dalam bentuk cacatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan 

catatan tersebut berlaku tanpa adanya gangguan. 

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, 

berpartisipasi penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan instrument yang lain 

sebagai penunjang. Dalam pengumpulan data, peneliti mengambil sampel Non-

probabilitas, disebut juga dengan rancangan pengambilan sampel yang tidak 

menggunakan teknik random, dan karena itu, tidak didasarkan atas hukum 

probabilitas. Dalam teknik tersebut, secara khusus peneliti menggunakan 
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pengambilan sampel purposif (purpusial sampling), sampel ditetapkan secara 

sengaja oleh peneliti. Dalam hal ini, lazimnya didasarkan atas kreteria atau 

pertimbangan tertentu, jadi tidak melalui proses pemilihan sebagaimana yang 

dilakukan dalam teknik random.
14

 

2. Lokasi Penelitian 

1. Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Gunung Rajo Kecamatan Batipuah, 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis, 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan 

metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen.
15

 

Pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya, pada penelitian 

kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa 

bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan. Untuk dapat 

memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan dua 

                                                           

14
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2001), 

hal. 67 
15

 Lexy J. Moleong, Op. Cit., 112 



 

 

sumber data yaitu: 

a. Sumber data lapangan (sebagai sumber data primer) 

Data ini diperoleh baik dari hasil observasi ke lapangan maupun 

dengan wawancara langsung dari sumber informasi.
16

 Mengambil informasi 

sebagai sumber data primer diambil dari masyarakat yang berpengaruh di desa 

Gunuang Rajo seperti tokoh adat, tokoh agama, pimpinan ziarah, dan orang-

orang yang secara langsung terkait dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Sumber Data Sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sember kedua sebagai 

data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain.
17

 Data tersebut bisa 

dalam bentuk dokumen seperti arsip, buku-buku, dan kitab-kitab yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. pada penelitian kali ini peneliti memilih 

jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan 
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spesifik. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Teknik Observasi. 

Metode adalah pengalaman dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang ada dalam objek penelitian. Metode ini  digunakan 

sebagai metode penunjang untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh  

dari interview mengenai pelaksanaan ziarah kubur di makam keramat Syekh 

Burhanuddin yang di  Nagari Ulakan Pariaman. 

Jenis observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

obsevasi partisipan artinya peneliti ikut berpartisipasi,
18

 sebagai pelaku ziarah 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan ziarah kubur yang dilakukan oleh 

masyarakat Gunung Rajo di makam Syekh Burhanuddin dan prosesi 

penziarah secara langsung dan merasakan secara pribadi berziarah di makam 

Syekh Burhanuddin. 

b. Teknik wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

dilakukan secara lisan dua orang atau lebih sambil bertatap muka antara 
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pewawancara dengan responden, atau orang yang diwawancarai dengan 

menggunakan pedoman atau tanpa menggunakan pedoman yang dinamakan 

interview guidei (panduan wawancara).
19

 Dan mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan mengenai objek penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data ini, penulis akan mengadakan wawancara 

secara mendalam yang ditujukan kepada tokoh agama, pimpinan ziarah, serta 

pihak-pihak lainnya yang dianggap mengetahui terhadap persoalan yang 

penulis bicarakan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau tempat. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 

Maka dalam penelitian ini dokumentasi berupa: Surat, momorandum ataupun 

catatan-catatan lain yang ada di lokasi penelitian yang memiliki hubungan 

dengan permasalahan peneliti bahas.
20

 Untuk memperoleh dan pengumpulan 

data tertulis baik bersifat teoritik maupun faktual dalam penelitian ini penulis 

mengunakan sumber dari buku, foto, internet, arsip serta catatan dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 
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5. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pengumpulan data. 

Analisis data digunakan untuk menjawab fokus dan pertanyaan penelitian. 

Analisis data secara praktis dipahami sebagai proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasi wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. 

Dalam hal ini penulis memakai pendapat Sugiono yang menjelaskan bahwa 

analisis data merupakan usaha mencari dan menata secara sistematika catatan dari 

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan ketajaman dan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. Setelah data terkumpul, maka 

data yang ada dianalisis guna mendapatkan data-data yang objektif dan relevan 

dengan topik pembahasan.
21

 

Dalam hal ini, ada beberapa teknik pengolahan data yang penulis lakukan, 

antara lain: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Berkaitan 

dengan tema ini, setelah data-data terkumpul dan berkaitan dengan masalah 
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kegiatan pelaksanaan ziarah kubur yang dilakukan oleh masyarakat Gunung Rajo. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Penyajian data adalah menguraikan data dengan teks yang bersifat naratif. 

dengan menyajikan data ini tujuanya adalah memudahkan pemahaman terhadap 

apa yang di teliti dan bisa segera di lanjutkan penelitian ini berdasarkan 

penyajian yang telah di fahami. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

c. Conclusion Drawing (Verification) 

Langkah ketiga yaitu mengambil kesimpulan. Kesimpulan dalam 

penelitian ini mengungkap temuan berupa hasil deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih kurang jelas dan apa adanya, kemudian di teliti 

menjadi lebih jelas dan di ambil kesimpulan. Kesimpulan ini untuk menjawab 

rumusan masalah yang di rumuskan di awal.
22

 

6. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian dilakukan dengan beberapa 

teknik yang dijelaskan oleh Moleong, antara lain: “perpanjangan keikutsertaan, 

ketekukunan penelitian, kecukupan referensi, metode dan teknik, sumber maupun 

teori yang ada”. Yaitu dengan cara melakukan pemeriksaan silang (crosscheck) 
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dan memandingan semua bahan dan data penelitian yang akan dikumpulkan. 

Sehingga dapat ditarik makna dan kesimpulan penelitian.
23

 

G. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa karya 

ilmiyah yang bertema sama namun bertitik fokus yang berbeda, diantaranya: 

Di UIN Imam Bonjol padang belom ada Mahasiswa yang mengangkat judul 

tentang ziarah kubur ini Namun di Universitas lain ada beberapa yang membahas 

pertama: Di UIN Syarif Hidayatullah Pada tahun 2007 ada  mahasiswa yang bernama 

Chaerul Anwar dia membahas tentang Tradisi Ziarah kubur Masyarakat Betawi pada 

Makam Muallim KH. M. Syafi’i Hadzami Kampung Dukuh Jakarta Selatan, dalam 

skripsi tersebut Chaerul Anwar fokus membahas mengenai tradisi masyarakat betawi 

dalam ziarah kubur. 

Kedua: Skripsi lainnya yang ditulis oleh Hana Nurrahmah Mahasiswi UIN 

Syarif Hidayatullah pada tahun 2014 yang berjudul: Tradisi Ziarah Kubur Studi 

Kasus Perilaku Masyarakat Muslim Karawang yang Mempertahankan Tradisi 

Ziarah Kubur pada Makam Syekh Quro di Kampung Pulobata Karawang, dalam 

tulisan ini Hana Nurrahmah lebih fokus kepada Prilaku Masyarakat muslim 

Karawang yang masih mempertahankan tradisi ziarah kubur pada makam Syekh 

Quro. 
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Ketiga: Skripsi lain tentang ziarah kubur yang ditulis oleh Romdani 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2005 yang beliau beri judul: 

Pendidikan Akhlak dalam ziarah kubur, dalam tulisan ini Romdani fokus pada 

pengaruh ziarah kubur dalam pembinaan Akhlak dan Aspek pendidikan yang terdapat 

dalam ziarah kubur. 

Keempat: Skripsi Harum Wijayanti Sutaryo Mahasiswi UIN Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta dengan Judul: Pengarug Tradisi ziarah terhadap Dinamika Ekonomi 

Masyarakat kotagede, dalam tulisan ini Harum Wijayanti Sutaryo fokus pada Sejauh 

mana pengaruh tradisi ziarah kubur terhadap dinamika ekonomi masyarakat sekitar 

makam. 

Kelima: Skripsi Asep Ma’mun Muttaqien Mahasiswa Institut Dirosat 

Islamiyah Al-Amien dengan judul: Persepsi Masyarakat Terhadap Ziarah kubur 

Studi Kasus atas Masyarakat Aeng Panas, dalam tulisan ini Asep Ma’mun Muttaqien 

lebih fokus pada Persepsi Masyarakat Aeng Panas Sumenep Madura Jawa Timur 

terhadap ziarah kubur. 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa karya 

ilmiyah yang bertema sama namun bertitik fokus yang berbeda, objek penelitian pun 

berbeda, karena disini penulis akan membahas bagaimana pelaksanaan ziarah kubur 

masyarakat Gunung Rajo khususnya dalam menerpakan hadis tentang ziarah kubur. 

 

 



 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap penelitian ini, 

maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab yang sistematikanya sebagai 

berikut: 

Bab I:  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, memperinci dan 

memperkecil ruang lingkup masalah dengan memberikan rumusan masalah dan 

batasan masalah, mengungkap tujuan dan kegunaannya, mengungkap tentang 

pejelasan judul, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II: Bab ini berisi tentang kajian teori yang mencakup didalamnya kerangka teori, 

pengertian living hadis, dan tuntunan hadis tentang ziarah kubur. 

Bab III: Bab ini berisi tentang gambaran wilayah penelitian yang mencakup 

didalamnya, data geografis desa Gunung Rajo dan Ulakan Pariaman, serta sejarah 

singkat Syekh Burhanuddin. 

Bab IV: Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang mencakup hal yang mendasari 

masyarakat Gunung Rajo untuk melaksanakan ziarah kubur ke makam Syekh 

Burhanuddin, waktu pelaksanaan, amalan masyarakat, serta pandangan dan 

keyakinan masyarakat. 

Bab V : Bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

 


